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ABSTRAK 

iv 

 

 

 
 

OPTIMALISASI TANDA PERINGATAN (WARNING SIGN) TERHADAP 
PENINGKATAN PELAYANAN DI TERMINAL BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI SEMARANG 

Oleh: 

 

Rangga Satria Wardana 
NIT: 30618048 

 

Bandar Udara Internasional Jendral Ahmad Yani Semarang meiliki fasilitas- 

fasilitas lengkap yang disediakan oleh PT. Angkasa Pura I (Persero). Fasilitas 

tersebut berupa rambu-rambu atau penunjuk arah (signage) yaitu exit, check-in 

counter, departure, arrival, transit, toilet, warning sign, dll. Papan penunjuk 

peringatan (warning sign) ditempatkan pada area publik seperti terminal, area 

domestik & internasional. Namun pada terminal Bandar Udara Internasional 

Jendral Ahmad Yani penempatan warning sign masih belum optimal. 

Topik penelitian ini adalah penempatan papan penunjuk peringatan 

(warning sign) untuk meningkatkan pelayanan dan keselamatan penumpang, 

pengguna jasa & petugas. Tujuan dari penelitian ini agar pergerakan lebih mudah, 

terarah dan sampai pada tujuan dengan selamat. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang berupa menganalisis, menggambarkan dan 

meringkas berbagai kondisi situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa 

hasil wawacara atau pengamatan mengnai masalah yang diteliti yang terjadi di 

lapangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat peletakan papan 

petunjuk di terminal Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

yang belum sesuai standar yang tertera pada KM No.22 tahun 200, yang 

seharusnya peletakan papan petunjuk mudah dilihat dan dimenegerti dan 

dipahami. Upaya mengoptimalkan peletakan papan petunjuk di terminal dapat 

dilakukan oleh pihak operasi dengan meninjau kembali lokasi dalam arti struktur 

bangunan dan ruang gerak serta mengevaluasi setiap kritik, saran, dan pertanyaan 

dari pengguna jasa 

 

Kata Kunc: Signage, Warning Sign, Terminal, Fasilitas 
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ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF THE WARNING SIGN TOWARDS THE IMPROVEMENT 

OF SERVICES IN THE TERMINAL OF THE JENDERAL AHMAD YANI 

INTERNATIONAL AIRPORT SEMARANG 

By: 

 

Rangga Satria Wardana 

NIT: 30618048 

 

Jenderal Ahmad Yani International Airport Semarang has complete 

facilities provided by PT. Angkasa Pura I (Persero). These facilities are in the 

form of signs or directions (signage), namely exits, check-in counters, departure, 

arrival, transit, toilets, warning signs, etc. Warning signs are placed in public 

areas such as terminals, domestic & international areas. However, at General 

Ahmad Yani's International Airport terminal, the placement of a warning sign is 

still not optimal. 

The topic of this research is the placement of a warning sign to improve 

service and safety for passengers, service users & officers. The purpose of this 

research is to make the movement easier, more directed and reach the destination 

safely. This study uses a qualitative descriptive method in the form of analyzing, 

describing and summarizing various conditions situation from various data 

collected in the form of interviews or observations regarding the problem under 

study that occurred in the field. 

The results showed that there were still signs in the terminal of Jendral 

Ahmad Yani Semarang International Airport that did not comply with the 

standards stated in KM No.22 of 200, which should have been easy to see and 

understand and understand. Efforts to optimize the placement of signs at the 

terminal can be carried out by the operation party by reviewing the location in 

terms of the building structure and space for movement and evaluating any 

criticism, suggestions, and questions from service users. 

 

Keywords: Signage, Warning Sign, Terminal, Facilities 
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Lampiran A. Pertanyaan Wawancara Petugas 

 
 

PERTANYAAN WAWANCARA PERSONEL AOCC, AOLT, CUSTOMER 

SERVICE, TIS, AVSEC, AMC DI PT. ANGKASA PURA I KANTOR 

CABANG BANDAR UDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI 

SEMARANG 

(Dalam Rangka Penyusunan Tugas Akhir) 

 
 

1. Bagaimana menurut anda tanggapan secara pribadi selaku petugas Bandara 

terkait fasilitas khususnya dari tata peletakan papan petunjuk yang tersedia di 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang? 

2. Lalu untuk papan petunjuk khususnya papan petunjuk peringatan (warning 

sign) yang ada pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang menurut anda seberapa pentingkah papan petunjuk peringatan 

tersebut? 

3. Lalu menurut anda terkait papan petunjuk peringatan apakah sudah jelas atau 

masih ada kekurangan yang ada pada Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang? 

4. Kira-kira pada bagian mana saja yang memerlukan papan petunjuk 

peringatan? 

5. Menurut anda dampak kelebihan atau kekurangan khususnya papan petunjuk 

peringatan itu seperti apa dari segi penempatannya? 

6. Menurut anda khususnya selaku petugas di Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang apakah pernah mendapatkan laporan/ 

pertanyaan/complain dari pengguna jasa? 
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Lampiran B. Pertanyaan Wawancara Pengguna Jasa 

 
 

PERTANYAAN WAWANCARA PENGGUNA JASA DI PT. ANGKASA 

PURA I KANTOR CABANG BANDAR UDARA INTERNASIONAL 

JENDERAL AHMAD YANI SEMARANG 

(Dalam Rangka Penyusunan Tugas Akhir) 

 
 

1. Apakah papan petunjuk peringatan yang ada pada terminal Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang sudah jelas? 

2. Bagaimana peletakan papan petunjuk hususnya papan petunjuk peringatan 

(warning sign) di terminal Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang? 

3. Apakah ada di terminal Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang terdapat papan petunjuk peringatan yang masih kurang jelas atau 

kurang terlihat? 

4. Lalu seberapa pentingkah menurut anda papan petunjuk peringatan itu, untuk 

keselamatan anda sebagai calon penumpang? 

5. Menurut anda dampak kelebihan atau kekurangan khususnya papan petunjuk 

peringatan itu seperti apa dari segi penempatannya? 
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Lampiran C. Hasil Wawancara dengan Petugas Bandara 

 
 

1. Bagaimana menurut anda tanggapan secara pribadi selaku petugas bandara 

yang sudah berpengalaman bekerja di bandara Ahmad Yani terkait fasilitas 

khususnya dari tata letak papan petunjuk yang tersedia? 

AOCC : Setiap papan petunjuk di bandar udara yang  bersifat  permanen  

selalu disesuaikan dengan Standart yang telah di tentukan, 

walaupun masih ada beberapa sign yang bersifat temporary yang 

bahannya masih berupa stiker, secara penempatan untuk sign telah 

dilakukan kajian-kajian dan evaluasi pada lokasi-lokasi yang 

strategis. 

AOLT : Secara universal ada beberapa bagian atau tempat yang belum 

memenuhi standar atau harus ada penambahan papan petunjuk 

khususnya (Warning Sign) 

Customer Service : Kalau menurut saya dari tata letak dari papan petunjuk di 

terminal atau bandara Jenderal Ahmad Yani Semarang kondisi saat 

ini kurang ya dari penempatannya. 

TIS :  Menurut  saya  dari peletakan  papan  petunjuk  khususnya   warning 

sign ya, ada beberapa peletakannya kurang jelas dan amsih tertutup 

beberapa objek lain seperti halnya mungkin tanaman, atau 

penempatannya kurang terlihat dari jauh atau tertutup pilar satu 

sama lainnya seperti yang ada di kedatangan internasional yang 

penempatan papan petunjuknyakurang jelas atau sudah 

mengelupas. 

AVSEC : Kalau untuk penempatan dengan jumlah papan petunjuk yang ada 

sebenarnya sudah cukup. Cuman terkadang dari sudut pandang 

orang saat masuk pasti berbeda-beda. Kalau seperti petugas pasti 

sudah hafal dan paham, tetapi lain halnya dengan pengunjung- 

pengunjung baru atau orang awam yang dimana baru pertama kali. 

Meskipun ada papan petunjuk kurang dihiraukan. Di terminal baru 

ini banyak sekali pilar-pilarnya yang besar dan ada juga papan 
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iklan/sponsor yang kadang orang justru tidak melihat papan 

petunjuknya melainkan melihat iklan. 

AMC : Kalau di bandara Ahmad Yani Semarang sendiri memang Sebagian 

besar area yang membutuhkan marka dan signage, namun ada 

Sebagian kecil memang perlu penambahan yang sifatnya krusial. 

Kalau untuk penumpang dia area pedestrian road di Apron bandara 

Ahmad Yani masih belum ada sehingga menjadi hazard juga, jadi 

ketika penerbangan tanpa Aviobridge pesawatnya sudah mendarat 

parkir di Apron begitu penumpangnya turun dari pesawat itu 

akhirnya terpencar di service road dikarenakan tidak ada sign dan 

langsung masuk di gate kedatangan dengan tidak tertib dan 

mengganggu aktifitas yang lainnya dan ini yang perlu kita benahi 

dikemudian hari. 

2. Lalu untuk papan petunjuk yang khususnya papan petunjuk peringatan 

(warning sign) yang ada pada bandara Ahmad Yani menurut anda seberapa 

pentingkah papan petunjuk tersebut? 

AOCC : Sangat penting, pemberian warning sign sejalan dengan program 

kerja Safety management sistem dan selalu di update pada risk 

profile bandar udara. 

AOLT : Penting tentu saja,  apalagi  kalua  fasilitas  atau  area  tersebut 

memang harusnya memiiki rambu warning sign, karena mungkin 

kalau tidak ada bisa membahayakan atau dari sisi keselamatan 

mempengaruhi pengguna jasa. 

Customer Service : Kalau untuk papan petunjuk peringatan sendiri itu sangat 

penting dari segi manfaat untik menjaga keselamatan pengguna 

jasa, baik penumpang atau karyawan itu sendiri untuk papan 

petunjuk peringatan (Warning Sign) 

TIS :  Kalau papan peringatan sangat   penting   ya   dikarenakan,   kita tidak 

tau bahaya yang ada di sekitar kita seperti apa, jangan dianggap 

sepele bahaya yang mungkin kita memikirkannya hanya gitu saja, 

dan adanya perunjuk peringatan kita bisa tahu prosedur atau 
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bagaimana larangan yang ada dan kita tau alau itu seperti ini dan 

juga sangat membantu kita perihal petugas yang sedang dianas. 

AVSEC : Kalau menurut kami sebagai Aviation Security sangat penting dan 

membantu ya dikarenakan pengunjung kalau membaca papan 

petunjuk peringatan pasti dia tahu bahayanya atau peringatan yang 

tidak boleh dilanggar itu juga membantu kami dikarenakan kami 

juga jaga di setiap titik-titik tertentu jadi kami Avsec tidak bisa 

monitoring satu persatu. 

AMC : Menurut saya sangat penting dikarenakan Bandar Udara itu bukan 

hanya pengelola Banda Udara saja namun banyak sekali 

steakholder ada : Airline, ground handling, dll. Yang semuanya 

berkegiatan di area sisi udara, contoh di area tegangan tinggi 

disebelah kantor AMC, ada ruangan elektrikal yang belum ada 

warning sign nya, potensi hal-hal membahayakan penerbangan. 

3. Lalu menurut anda terkait papan petunjuk peringatan apakah sudah jelas atau 

masih ada kekurangan nya yang ada pada terminal di Bandara Ahmad Yani? 

AOCC : Papan petunjuk warning sign di bandar udara sudah cukup jelas, 

tetapi perlu dilakukan peningkatan  khususnya  warning  sign  

untuk peralatan mekanikal, elektrikal dan elektronikal  yang  ada  

di bandara sehingga dapat mengurangi resiko. 

AOLT : Kalau untuk lokasi, harusnya ada beberapa ada, tapi saya belum 

mengetahui bagiang mana saja ini yang ada, akan tetapi untuk 

secara umum setiap area kaca harus ditambahkan signage warning 

sign “awas kaca” tentu harus ada pada area-area terminal 

Customer Service : Kalau yang kita lihat kondisi di  lapangan  bandara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang menurut saya masih ada yang 

kurang, karena di beberapa titik itu, misalnya contoh di escalator 

yang di keberangkatan atau yang di arah gate atau kedatangan itu 

belum ada tanda atau warning sign khususnya bagi penumpang 

(passenger) membawa anak kecil,  harusnya di escalator tersebut  

di pasang warning sign contoh mengawasi anak-anak, lalu yang 
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kedua di area public atau keberangkatan itu ada kolam ikan, 

menurut saya itu disana kurang aman (safety) dia rea itu, dan papan 

petunjuk peringatan disana belum ada disana perlu dikarenakan 

area publik yang bisa di datangi atau di kunjungi oleh siapa saja, 

takutnya kalau ada yang membawa anak kecil membahayakan 

disana juga itu kekurangannya. 

TIS : Sudah saya jelaskan sebelumnya, terkait apakah sudah jelas papan 

petunjuk peringatan?, belum menurut saya dikarenakan bandara 

Ahmad Yani juga terhitung bandara yang baru, jadi masih banyak 

beberapa kekurangan yang perlu kita benahi supaya memeberikan 

pelayanan yang memuaskan dan baik kepada pengguna 

jasa,sehingga demi kenyamanan pengguna jasa ataupun pegawai 

yang sedang bekerja disini. 

AVSEC : Secara keseluruhan menurut saya sudah jelas, tapia da beberapa  

yang kurang jelas terkait penempatannya, dikarenakan itu bisa 

membatasi informasi yang ingin tersampaikan kepada pengguna 

jasa yang ingin perusahaan atau bandara sampaikan informasinya 

melalui papan petunjuk peringatan atau (warning sign). 

AMC : Berdasarkan evaluasi saya, masih  beberpa  tempat  yang  belum  

terlihat jelas di sisi airside contohnya belum ada pedestrian road 

pada area servicr road, lalu belum ada tanda di aisde yang ada sign 

pintu gate juga, dan bagian bagasi conveyor system,  kemarin 

kurang terlihat untuk penempatannya dan butuh di tata ulang terkait 

penempatannya. 

4. Kira-kira dibagian mana saja yang harus memerlukan papan petunjuk 

peringatan? 

AOCC : Pada bagian-bagian bandar udara yg bersifat tinggi resiko seperti 

adanya titik kebocoran air yang dpt menyebabkan genangan air 

sehingga warning sign temporary dibutuhkan, pada area peralatan- 

peralatan penunjang yang bergerak seperti peralatan mesin 

kebersihan dll 
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AOLT : Harusnya di area- area yang  terkait  dengan  peralatan  listrik 

mungkin, karena banyak beberapa petugas yang belum 

mengetahuinya akan hal yang dianggap membahayakan. Contoh 

area Drop Zone, smoking area, harusnya ditambah kalau menurut 

saya. 

Customer Service : Seperti yang saya jelaskan tadi ada beberapa tempat yang 

seharusnya ada papan petunjuk atau signage warning sign yang 

terpasang, contoh tadi di area publik, di eskalator area 

keberangkatan dan tempat-tempat tertentu yang ramai di kunjungi 

penumpang. 

TIS  :  Untuk  bagian  dimana  saja  yang   membutuhkan  petunjuk 

peringatan, selama saya inspeksi di terminal bandara Ahmad Yani 

Semarang mungkin penempatan pepan petunjuk yang tepat adalah 

pada bagian kaca yang ada di pintu check in karena banyak calon 

penumpang juga, lalu bagian eskalator yang ada di menuju 

kedatangan penumpang kemarin saya lihat masih belum ada, dan 

juga rawan bahaya disana,terus peringatan yang ada di luar area 

check in, papan petunjuk peringatan terlalu kecil dan di taruh di 

lantai sehingga banyak penumpang yang tidak  mengetahui 

prosedur yang tidak boleh dilakukan atau di warning. 

AVSEC: kalau bagiannya, yang ada di terminal mungkin di dinding kaca  - 

kaca bagian check in ini ya, dan area SCP centerline ini juga harus 

diberi, lalu di atas sebelas sana eskalator kedatangan ramp itu 

kemarin saya lihat tidak ada kan ya, yang seharusnya harus ada 

prosedur peringatannya juga. 

AMC : Berdasarkan evaluasi saya, terutama area – area  tegangan tinggi,  

untuk kondisi tidak ada warning sign di ruangan elektrikal, lalu di 

area service road tidak ada sign pedestrian roadnya, jadi 

menyebabkan penumpang berhamburan dan tidak mematuhi alur 

jalannya yang bisa mengakibatkan terjadinya insiden di lapangan, 



66 
 

 

 

 

 

 

 

lalu di make up area masih belum ada sign disana, dan di bagasi 

pada bagian conveyor system peletakannya masih kurang strategis 

5. Menurut anda dampak kelebihan atau kekurangan khususnya papan petunjuk 

peringatan itu seperti apa dan bagaimanakah dari segi penempatannya? 

AOCC : Kelebihan Warning sign yang di gunakan dan ditempatkan 

menyesuaikan standart ataupun penempatannya maka itu 

membuktikan bahwa suatu perusahaan telah memenuhi standart 

safety managemen dan comply terhadap peraturan pemerintah yg di 

tetentukan. 

Kekurangan, semakin banyaknya warning sign yang dipasang akan 

berdampak secara estetika dari badar udara itu sendiri dan di lain 

halnya ada beberapa tempat yang seharusnya ada peletakan papan 

petunjuk peringatan (Warning Sign) pada tempat tersebut. 

AOLT : Untuk penempatanya harus gampang terlihat, jelas terlihat 

memberikan informasi yang jelas terkait peringatan yang  

dimaksud dan kualitas harus tahan lama, fleksibilitas harus penting 

karena insidentil juga misalnya di area tertentu. 

Customer Service : dampaknya sangat bermanfaat untuk penumpang 

terkhususnya, kalau buat kita pegawai juga bermanfaat mungkin 

bisa mengurangi beban kerja kita karena dari segi keamanan kita 

bandara sudah jelas juga. 

TIS: Untuk dampaknya harus terlihat dari segi penumpang, jadi kalau 

penumpang yang baru berkunjung di bandara Ahmad Yani 

Semarang lalu belum tau tentang prosedurnya atau warning nya 

itu bisa membahayakan keselamatanya, jadi sebisa mungkin 

diminimalisir supaya tidak terjadi bahaya yang diakibatkan oleh 

kurang jelas atau tidak adanya papan petunjuk peringatan. 

AVSEC: Kalau dampak kelebihannya bagi kami Avsec y aitu tadi sangat 

membantu kami untuk monitoring secara tidak langsung oleh 

pengguna jasa supaya lebih safety dan lebih berhati-hati. 



67 
 

 

 

 

 

 

 

AMC: Saya ambil  contoh  lagi  seperti  tadi,  untuk  ruangan  yang 

bertegangan tinggi itu sangat butuh sekali warning sign terutama 

untuk memberitahukan bahwa disana adalah tempat bahaya dan 

harus berhati-hati, jadi dampaknya kita sangat membutuhkan papan 

petunjuk peringatan untuk yang berada di wilayah airside juga. 

Tentumya yang informatif juga dan juga keselamatan yang lebih 

baik lagi. 

6. Menurut anda khususnya selaku petugas Bandara, apakah pernah 

mendapatkan laporan atau pertanyaan bahkan komplain dari penumpang? 

AOCC: Pernah terdapat komplain bahkan insiden akibat  tidak  adanya 

warning sign, yang dikarenakan kurangnya penempatan warning 

sign tersebut. 

AOLT: Untuk laporan atau komplain  tetap  ada,  terkait  papan  petunjuk 

mulai dari signage yang rambu lain hingga warningsign yang kamu 

maksud  juga,  jadi  kita  pihak  bandara  akan  tetap  terus  

berbenah apa saja yang kurang dari lapangan kita. 

Customer Service : untuk saya sendiri hampir setiap dinas pasti ada ya 

komplain, laporan atau pertanyaan, dan dari customer bukan dari 

penumpang langsung tapi juga dari stakeholder bandara kaya  

pihak Airline juga pasti ada saja laporan atau keluhan kepada 

perusahaan juga untuk membenahi dan kita perbaiki. 

TIS: untuk laporan atau komplain pasti setiap dinas ada ya, mulai dari 

tempat yang ingin penumpang tuju belum diketahui, lalu di 

komplain lah kami petugasnya, dan kebanyakan tentang papan 

petunjuk yang kurang jelas yang penumpang masih merasa 

kebingungan. 

AVSEC: Ada. Hampir setiap hari ada yang bertanya. Karena dari bandara 

semarang yang juga terbilang masih baru setelah perpindahan dari 

terminal lama banyak ditemukan pengguna jasa yang masih 

bingung dengan jalur-jalur untuk masuk ke gedung terminal 

bandara. Dari pintu masuk sampai ke pintu check-in dan sampai ke 
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ruang tunggu terkadang masih belum paham dan belum tahu. Dan 

untuk petunjuk peringatan jugamenurut saya sangat membutuhkan 

demi kenyamanan dan keselamatan penumpang atau pengguna 

jasa. 

AMC: kalau komplain pasti ada, bukan hanya penumpang saja karena 

steakholder kami meliputi, airline, ground handling juga, kemarin 

ada komplain dari pihak ground handling terkait papan petunjuk 

pedestrian road yang belum ada pada sisi udara bandara Ahmad 

yani semarang ini, jadi ini membuat kita untuk lebih 

memperhatikan hal-hal yang kecil yang bisa mengakibatkan  

hazard di bandara. 
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Lampiran D. Hasil Wawancara Dengan Pengguna Jasa 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa 

penumpang secara acak di terminal Bandara Udara Ahmad Yani Semarang 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Menurut Mas Yogi: 

1. Apakah papan petunjuk peringatan yang ada pada terminal Bandar Udara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang sudah jelas? 

Pengguna Jasa : menurut aku kurang begitu jelas ya karena dari segi bentuk 

dan warna kurang menjadi sorotan bagi orang awam 

ditambah juga ukuran yang kecil membuat papan petunjuk 

peringatan itu kurang terlihat jelas. 

2. Bagaimana peletakan papan petunjuk khususnya papan petunjuk peringatan di 

terminal Bandar Udara Internasiona Jenderal ahmad Yani? 

Pengguna Jasa : untuk peletekannya sih menurutku kurang jelas yak arena 

posisi penempatannya diletakan dibagian bawah tiang 

contohnya yg di check in tadi dan juga ketingiannya  juga 

agak kurang keatas gitu, jadi viewnya kurang cocok sehingga 

orang bisa mengira itu hanya banner bukannya papan 

petunjuk. 

3. Apakah ada di Terminal Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang 

terdapat papan petunjuk peringatan ituyang masih urang jelas atau kurang 

terlihat? 

Pengguna Jasa : masih ada sih menurut ku yang aku lihat, ada tadi di bagian 

transit alat pemadam didepannya lift, ukurannya kecil, 

penempatannya juga dibagian pojok ruangan jadi susah 

dijangkaunya. 

4. Lalu seberapa pentingkah menurut anda papan petunjuk peringatan itu, untuk 

keselamatan anda sebagai calon penumpang? 

Pengguna Jasa : sangat penting ya kalau menurutku, dengan adanya papan 

petunjuk peringatan kita penumpang tau dan paham aturan 
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atau prosedur pada peringatan yang dibuat oleh pihak  

bandara dan bisa menjamin keselamatan penumpang ataupun 

maskapai. 

5. Menurut anda apa dampak kelebihan atau kekurangan khususnya papan 

petunjuk peringatan dan dari segi penempatannya? 

Pengguna Jasa : untuk dampaknya ya, mungkin kalau bentuknya ataupun 

penempatannya kalau jelas bisa mempermudah bagi 

penumpang untuk memahami maksudnya dan mengerti akan 

peraturannya yang diperingatkan dari pihak bandara dari 

bandaranya mngkin akan bisa terlaksanakannya ketertiban 

dan keamanan karena penumpang atau orang awam bisa 

melihat dan paham peraturan dan larangan dari bandara. 

Menurut Mas Udin: 

 
1. Kalau menurut saya mas, papan petunjuk peringatan yang ada di 

terminal bandar udara internasional jendral ahmad yani semarang 

sudah sangat jelas dan mudah dilihat oleh penumpang 

2. Menurut saya penempatannya masih ada beberapa yang peletakan nya 

di lokasi yang susah ditemukan oleh penumpang 

3. Untuk papan petunjuk yang masih kurang jelas atau kurang terlihat 

menurut saya cukup bagus untuk kontras tulisan dan warnanya namun 

masih perlu perbaikan agar lebih memudahkan para penumpang 

nantinya 

4. Menurut saya sangat penting karena dengan adanya papan petunjuk 

peringatan maka akan mempermudah penumpang untuk menuju ke 

lokasi yang diinginkan 

5. Menurut saya dampak kelebihan dari papan petunjuk peringatan dari 

segi peletakan nya yaitu dapat membantu penumpang untuk 

mengetahui lokasi-lokasi yang akan dituju di bandara sedangkan 

kekurangan dari papan petunjuk peringatan dari segi peletakan nya 
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yaitu terkadang posisinya terlalu tinggi sehingga sulit mengetahui 

informasi yang telah diberikan 

Menurut Mas Nendra: 

1. Selamat malam mas 

kalau untuk papan petunjuk peringatannya tidak terlalu jelas terlihat, 

karena ukuran papan terlalu kecil, jadi dari jarak yang agak jauh 

tulisan petunjuknya tampak kurang jelas mas 

2. Untuk peletakan papan petunjuk sudah benar menurut saya, tapi ada 

sih beberapa papan petunjuk yang peletakannya terhalang  dinding, 

jadi tulisannya terpotong mas 

3. Ada beberapa papan petunjuk yang ukurannya terlalu kecil dan 

peletakannya terhalang dinding jadi tulisan petunjuknya tidak 

kelihatan jelas mas 

4. Papan petunjuk sangat penting, karena adanya papan pentunjuk untuk 

menunjukkan himbauan dan arah tujuan kita, jadi untuk orang-orang 

tidak bingung saat berada di bandara 

5. Menurut saya, kelebihan adanya papan petunjuk, dapat menunjukkan 

himbauan dan arah tujuan kita saat di bandara, jadi orang-orang akan 

berhati-hati dan tidak bingung saat di bandara, dan dari segi peletakan 

papan petunjuk yang sudah benar akan mudah untuk dibaca, jadi  

untuk orang yang awam pun tidak akan bingung 

Menurut Mas Adha: 

1.  Selamat pagi juga mas, menurut saya petunjuk peringatan pada 

terminal Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang sudah cukup 

jelas penggunaan warna yang kontras membuat tulisan dapat dibaca 

dengan jelas namun mungkin untuk beberapa orang yang memiliki 

keterbatasan pengelihatan memang akan sedikit sulit dalam membaca 

2. Untuk masalah peletakannya menurut saya juga sudah cukup bagus 

mas saya yakin para penumpang juga bisa melihat dengan jelas 

peringatan peringatan yang telah disiapkan namun terkadang untuk 
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orang yang tidak teliti akan merasa kebingungan karena petunjuk 

peringatan berada di atas atau menempel pada atap 

3. Menurut saya semuanya sudah cukup jelas mas mungkin boleh 

ditambahkan saja petunjuk peringatan yang berada di bawah karena 

mungkin sebagian orang kesulitan untuk mencari petunjuk peringatan 

jika berada di atas 

4. Sangat penting mas karena dengan petunjuk peringatan para 

penumpang atau bahkan saya sendiri dapat memahami apa-apa yang 

harus saya lakukan selanjutnya dan dengan petunjuk peringatan kita 

para penumpang bisa memperoleh banyak informasi mas terlebih lagi 

jika seorang solo traveling 

5. Kelebihan nya papan petunjuk juga dapat menjadi unsur estetika 

dalam terminal bandara jika peletakan tepat untuk kekurangan 

mungkin akan mengurangi ruang yang ada namun menurut saya lebih 

penting keselamatan daripada hanya memikirkan ruangan yang 

menjadi terbatas karena petunjuk peringatan 

Menurut Mbak Rahma: 

1.  Kalau menurut saya ya mas papan petunjuknya tu masih kurang 

jelas gitu mas, kemarin saya tu juga lihat papannya itu ada yang 

tulisannya kecil, ada yang tertutup dengan dinding, ada juga papan 

yang tulisannya sudah rusak trus burem gitu aja sih mas. 

2. Kalau dilihat kemarin dibeberapa tempat peletakan papan petunjuknya 

menurut saya masih kurang jelas mas, seperti di eskalator yang 

habisnya tempat security check point itulo mas, jadi saya sendiri 

kemarin merasa kebingungan juga mas 

3. Menurut saya, kalau di bandar udara internasional ahmad yani masih 

ada sih mas beberapa tempat yang papan petunjuknya kurang jelas dan 

bahkan sudah rusak juga papannya 

4. Menurut saya pribadi, papan petunjuk itu sangat penting mas. Karena 

ya dengan adanya papan itu dapat membantu saya dan calon 

penumpang lainnya saat di bandara tersebut mas. 
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5. Menurut saya begini mas, kalo di lihat segi positifnya dari peletakan 

papan itu sudah tepat dan sesuai tetapi lebih diperhatikan lagi karena 

mungkin ada beberapa papan yang rusak untuk diganti yang lebih baik. 

Nah, kalau dari segi kekurangannya sih, ya apabila peletakan papanya 

tidak tepat itu akan membuat bingung calon penumpang khusunya 

calon penumpang yang baru pertama kalinya memakai  fasilitas 

bandara mas 
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Lampiran E. Dokumentasi papan petunjuk peringatan (warning sign) yang 

penempatan tidak standar 
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Lampiran F. Dokumentasi Wawancara Petugas 
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Lampiran G. Dokumentasi Wawancara Pengguna Jasa 
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Lampiran H. KM No.22 Thn.2005 
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Lampiran I. Standar signage Bandar Udara 
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Lampiran J. Undang-Undang No.1 Thn.2009 
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Lampiran K. Laporan Kegiatan Lalu Lintas Udara Bulan FEB-APR 
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Lampiran L. Daftar Riwayat Hidup 

 

 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

RANGGA SATRIA WARDANA, Lahir di Kota 

Tuban tanggal 18 Desember 1998.  Merupakan 

anak pertama dari pasangan bapak Bambang 

Kartiko dan ibu Murni. Mempunyai saudara 

perempuan dengan nama Kartika Permata Dwi 

Anggraeni. 

Bertempat tinggal di Tuban Jawa Timur. Memulai 

pendidikan di SD Negeri Tunggulrejo pada tahun 

2005 dan lulus tahun 2011. Melanjutkan Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Singgahan. Masuk pada tahun 2011 dan 

lulus tahun 2014. Melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 

Singgahan. Masuk pada tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017. 

Selanjutnya pada bulan September 2018 diterima di Politeknik Penerbangan Surabaya 

sebagai Taruna pada Program Studi Manajemen Transportasi Udara Angkatan 4 

Bravo sampai dengan saat ini. Selama mengikuti pendidikan di Politeknik Penerbangan 

Surabaya, penulis telah mendapatkan Pengalaman On The Job Training dua kali yang 

pertama di PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang pada bulan Februari sampai dengan April tahun 2021 

selanjutnya melaksanakan On The Job Training di Garuda Indonesia Group Bandar 

Udara Internasional Juanda Surabaya dari bulan Juni sampai dengan Juli tahun 2021. 

. 


